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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1  Latar Belakang Penelitian  

       Salah Psatu dampak negatif dari globalisasi adalah keresahan hidup di kalangan 

masyarakat yang semakin meningkat karena banyaknya konflik, stress, kecemasan, 

dan frustasi. Konflik, stress, pkecemasan, dan frustasi merupakan bentuk emosi, yang 

tergolong dalam emosi marah (Syamsudin, 2004, hlm.114).  

      Secarapumum,pemosipdapat diartikanmsebagai suatu gejala psiko-fisiologis yang 

menimbulkanpefekmpada ppersepsi,psikap, danptingkah laku, sertapmengejawantah 

dalampbentukpekspresi tertentu. Emosi mdirasakan secarappsiko-fisikpkarenapterkait 

langsungpdengan mjiwa dan fisik. Menurut R. Plutchik (dalampSantrock,p1988, 

hlm.400),pterdapatpbeberapapemosimdasar yang dialamimmanusia, danmempat 

diantaranyapselalupdisebut parapahli, yakni :pkegembiraan (joy),pketakutanp(fear), 

kesedihanp(sadness), danmkemarahan (anger) yangmdigambarkan pdalammsebuah 

lingkaranm(roda)pbersama denganpemosi-emosi campuranp(mixed) yang bisa sangat 

beragam.pDarimbeberapa emosi dasar yang pada,mkemarahan (anger)mdianggap 

sebagaipemosi yang kerap kali membawa dampak buruk, tkarena mjika tidak mampu 

dikendalikanpsecarapbijak, emosi marahpdapat berdampakpdestruktif mdan 

mengarahppada perilaku agresipbaik mbagi pribadipmaupun lingkunganpsosial. 

Kemarahanpyang di luar kendali bahkan dapat mengarah pada tindakan kriminalisme.  

      Perilakupdestruktifpsebagaipdampakpdarimpengelolaan emosi marah yang 

kurangpbaik, biasanyaprentan mterjadippada masapremaja. Masapremaja ialah masa 

dimanapindividu psedangpmengalami perkembanganpemosi yangpmemuncak yaitu 

dalamparti sangat mudah untukpberubah-ubah, mudahpmeledak, danpberlangsung 

lebihpsering sebagaipakibat dari perubahan dan pertumbuhanpfisik. Menurut 

pDesmita (2007, hlm.190) “rentangpwaktu usia remajapbiasanya dibedakanpatas tiga, 

yaitu :p12-15 tahun = masa remaja awal,p15-18 tahun = masa remaja pertengahan, 

danp18-21 tahun = masa remaja akhir”.pPenelitian akanpberpusat kepadapremaja di 
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SekolahpMenengahpKejuruanp(SMK)pdenganprentangpusia 15-18 tahunpyaitu masa 

remajappertengahan.  

      MenurutpGesselpdanpkawan-kawan (Hurlock, 1997, hlm.213)pemosimremaja 

pusiap16 tahunptidak pmudahpmeledakpdibandingkanpdengan remaja usia 14 tahun :  

     Remajapempatpbelas tahun seringkalipmudahpmarah, mudahpdirangsang, 

danmemosinyamcenderungm“meledak”, tidakmberusahapmengendalikan 

perasaannya.pSebaliknyapremaja enam belas tahun mengatakan bahwa mereka “ 

tidak punya keprihatinan.” Jadi padanya badai dan tekananpdalam periode ini 

berkurangpmejelangpberakhirnyapawal masapremaja.  

BerdasarkanppernyataanpGesel, et.al,pdapatpdikatakanpremaja usiap14 tahun 

tidakpmemilikipstabilitaspemosipsehinggapmudah untukpfluktuatif ataupberubah-

ubahpemosinya.pRemajapusia 16 tahunmlebih memilikipstabilitasmemosipsehingga 

memilikipkontrolpemosionalpyangmlebih baik.pFenomenapdi Indonesia, remaja 

yangpberusia 16 tahunpmasihpmemiliki emosipyang mudahpmeledak danpsulit untuk 

mengendalikanpperasaannya,psepertiptersajippadaptabelp1.1.  

Tabel 1.1 

Berita Berkaitan dengan Emosi Remaja 

No Tanggalpdan 

Sumber  

SinopsispBerita  

1.  31 Maret 2012 

Samarinda Pos 

Online  

Arp(16) dijeratppasal 82 UUpPerlindunganpAnak 

No.23pTahunp2002,pdenganpancamanpkurungan 

penjarapdi atas 7 tahun, setelahpmencabuli Jingga 

(16)  

2.  16mMaretm2012  

Kompas.com  

Seorangmremajamberusiap16ptahunpberinisial 

ADpditangkappaparatpKepolisianpSektorpParung 

karenapmencuripsepedapmotorpdipPasarpParung, 

DesapWaru,mKecamatanmParung,mKabupaten 

Bogor,mKamisp(15/3/2012)psekitarmpukulm20.00 

WIB.   
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3.  27mFebruarip2012 

PadangpEkspress 

SeorangppelajarpSMApBukitpBarisan,mbernama 

YogamTrynafer,m16.mPesertandidikmkelas dua 

inimditangkap,msetelahmsebelumnyammencoba 

bersembunyimdarimkejaranpaparatpakibatptawuran 

(25/2)  

4.  23pFebruarip2008 Karenapputuspcinta,pduapremajapputripNesim(14) 

danpLismawatip(16)mkompakngantungmdirimdi 

rumahmorangmtuamNesimyaitumSudrimwarga 

DesamGunungmAgung,pKecamatanmSemendo 

Barat,pKabupaten MuaranEnim.pSumatera Selatan, 

Jumat (22/2)pdininhari.  

5.  23pMaretp2010 SyandipAdityap(16)panggotapgengpmotormXTC, 

wargapdesapCangkuangpKulon Kec. Dayeuh Kolot 

Kab.pBandungpditemukanptewaspsetelahpnekat 

melompatpkepSungaipCitarum karenantidakpkuat 

dipukulinolehp10 orang kawanan gengpmotor 

GBR.pDua dari sepuluh pelaku berhasil 

diamankan. DiantaranyanadalahpAlndanpOGn(16) 

 

Padapkasusptertentu,psebagainbentuk dari kemampuanppengelolaannemosi 

marahpyangprendahppadapremaja dibuktikanddengan kasus tawuran antarppelajar. 

Remajapyang terlibatddalammkasusntawurannkebanyakanmmerupakanmsiswa 

SMAmdanmSMK.pKasusptawuran yang marakpantar siswa,psalahhsatunya di 

latarpbelakangi oleh buruknyapkemampuanppengelolaanpemosipmarahppada 

siswa,pyangprata-rata beradappada usiapremaja madya. KomisipPerlindungan Anak 

(Komnas PA)pmelaporkanptentang tawuran pelajar pada tahun 2010 tercatat ada 

102 kejadianptawuran denganpkorbanpmeninggal 17 orang.pSementaraatahun 2011 

menurunphanyapada 96 kasuspdenganpkorbanpmeninggal 12. Danpuntukktahun 

2012padap103pkasusstawuranpdengannjumlah korban tewas 17 orang (Kompas, 
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2012). Kasus Tawurannkerap terjadi dinkota-kota besar Indonesianseperti 

Jakarta,jJogjakarta, dannBandung. Khususnuntuk angka tawuranppelajar di Kota 

Bandungnhampir 90 % pelaku tawuranppelajar terjadi di tingkat 

SekolahnMenengah Atas (SMA), dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 

Salahhsatu kasus yanggpernah terjadi adalah tawuran antaraasiswa SMAN 20 dan 

SMKN 2 Kota Bandunggpada tahunn2012. Namun demikian, di Kota Bandung 

selama 10 tahunnterakhir tidak terjadi terjadintawuran antarnpelajar 

yangnbersifatnmassif (Pikiran Rakyat, 2012). 

Berdasarkanmpemaparan terkait fenomena kenakalan remaja menunjukkan, 

meskipunnmeningkatnyankemampuan kognitif dan kesadaran dari remaja dapat 

mempersiapkan mereka untuk dapat mengatasi stresssdan fluktuasinemosional 

secara lebihnefektif, banyak remaja tidak dapat mengelola emosinya secara lebih 

efektif. Sebagainakibatnya, merekanrentan untuk mengalami depresi, kemarahan, 

kurang mampunmeregulasi emosinya, yang selanjutnyandapat memicu munculnya 

berbagai masalahnseperti kesulitan akademis,npenyalahgunaan obat, kenakalan 

remaja, atau gangguannmakan (Santrock, 2007, hlm. 202).  

Dalam halnini, perlu adanyanpengendalian emosinpada remaja agar remaja 

dapatnmencapai kematangannemosi yang optimal. MenurutnSigmunddFreud dalam 

Rosa (2006,hlm.13) menyatakannbahwa belajar mengendalikan emosinmerupakan 

tanda perkembangannkepribadian yang menentukannapakah seseorang sudah 

beradab apanbelum. Freudnpercaya bahwa kepribadian seorangnremaja yang 

sedang tumbuh di bentukkoleh dua faktor kekuatannbesar, pertamaauntukkmencari 

kesenangan, keduanuntuk berusaha menghindarinrasa sedih dan rasa tidak nyaman. 

Makin tinggi kesadaran seorang remaja, makammakin mampu remaja untuk 

menimbangnberbagai pilihan, dannmakin besarnkemungkinan sukses yang akan 

diperolehnya dalam mencapai sarananmelaluinkompromi.  

DanielnGolemann(Hariwijaya, 2005, hlm.7) mengungkapkan bahwa 

pengelolaannemosi merupakanpsalah satu bagian darinkecerdasan emosi yang 

penting untuk dimiliki individundalam meraihhkeberhasiln. John Mayerr(Lawrence 

E.Shapiro, 1997, hlm.5) juganmenerangkan bahwa salahnsatu kualitas emosional 
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yangnpenting dimilikinindividu untukmmeraih keberhasilan adalahnkemampuan 

mengendalikan marah.  

Olehpkarena itu, peranmpendidik seperti seorang konselor sekolahmsangatlah 

penting dalam mengontrolndan mengendalikannemosinremaja. Agarnremaja bisa 

menjalankanntugas-tugasmperkembangannyamsecara optimal,ndan bisanmelewati 

tahap perkembangannremaja dengan baik untuk menujuutahap berikutnya.  

Pemberiannlayanan bimbingannpribadi sosialmdianggap mampupmenjadi salah 

satu solusi alternatif utuk meningkatkan kemampuan pengelolaannemosi marah 

padapremaja, sehinggaakasus tawuranpdan kenakalan remaja dapatpdiminimalisir. 

Melalui pemberianplayanan bimbinganppribadi sosial siswamdiharapkan mampu 

lebihmbijak dalam mengelola emosinnya secara lebihnkonstruktif dannmampu 

memahaminlingkungannsekitarnya. Hal ini di dukungnolehnpernyataannbahwa 

bimbingannpribadi-sosial berarti bimbingan dalammmenghadapi batinnyapsendiri 

dan mengatasi pergumulan-pergumulanndalam hatinyansendiri dalamnmengatur 

dirinya sendirindi bidang kerohanian, perawatannjasmani, pengisiannwaktu luang, 

penyaluranmnafsunseksual danmsebagainya serta bimbingan dalamnmembina 

hubungannkemanusiaanndengan sesamandi berbagai lingkungann(Winkel, 1991, 

hlm.127).   

 Berdasarkannhasil penyebarannangketppengungkapan skalapemosi marah pada 

siswa kelaspXI SMK N 2 kota Bandung, menunjukannhasil bahwaarata-rata siswa 

memiliki kecenderungannpengelolaan emosinmarah anger out, khususnyappada 

siswankelas XI TM 10 dan XI TM 5 yangnmana seseorangndenganpkecenderungan 

pengelolaanpemosi marahpanger out cenderungpmeluapkan emosi marahnya secara 

destruktif. Terkaitndengan halpini makapdiperlukan programnbimbingan pribadi 

sosial untuknmeningkatkan kemampuannpengelolaan emosipmarah pada siswa 

kelas XI SMK N 2 KotanBandung, agar dapat lebih bersifat konstruktifndan sebagai 

tindakan preventifnuntuk mencegahnterjadi nya perilakupkenakalanpremaja yang 

lebih kompleks. Meningatnsebelumnya, siswa SMK N 2 Kota Bandung,  pada tahun 

2012 dan 2015 pernah terlibatndalam kasus tawuran antarppelajar di KotalBandung.   
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1.2 Identifikasi Masalah Penelitian  

 Pengelolaan emosi (anger management) adalahmsuatu tindakan yang 

menyebabkan seseorang mengatur emosi atau mengelola keadaan. Kemampuan ini 

meliputi kecakapan untuk tetap tenang, menghilangkan kegelisahan, kesedihan atau 

sesuatu yang menjengkelkan (Adler,p2011). Dari definisi ini dapat disimpulkan 

pengelolaan emosi,nkhususnya emosi marah (anger management) adalahnsuatu 

tindakan untuk mengatur  pikiran, perasaan, nafsu amarah dengan cara yang tepat dan 

positif serta dapat diterima secara sosial, sehingga dapat mencegah sesuatu yang 

buruk atau merugikan diri sendiri dan orang lain. Terdapatpbeberapapfaktor yang 

mempengaruhinkemampuan seseorangndalam mengelola emosinmarah, diantaranya 

sebagai salahnsatu faktor yang paling penting adalah keluarga.  

   KemampuannPengelolaan emosi marah (anger management) yanglrendah dapat 

memunculkannperilaku agresif dan destruktif pada remajapyang mampu merugikan 

diripsendiri juga lingkungan sekitar. Tentu nya, emosi marahptidak bisa dihilangkan, 

bahkan emosipmarah merupakanphal yang normal, selama masihpdalampintensitas 

yangpwajar. Oleh karena itu, pegelolaanpemosi marahpmenjadi hal yang penting, 

karena dengannmemiliki kemampuannpengelolaan emosi marahl(anger management) 

yang baik perilaku negatif yang muncul dapatndiminimalisir danndiarahkan pada hal-

hal yang bersifatnkonstrutktif.   

 Bimbingan dannkonseling sebagai salah satu komponen integral dalam 

pelaksanaan pendidikan di sekolah. Bimbingan dan konseling memberikan layanan 

bantuan yang bersifat psikoedukatif yang tidak diperoleh siswa dalam kegiatan 

belajar mengajar di ruang kelas. Program bimbingan berfungsi sebagai pedoman 

pelaksanaan kegiatan layanan bimbinganmdan konseling. Kegiatan-kegiatan 

bimbingan dan koseling yang dilaksanakan di sekolahnmencakup empat bidang yaitu 

pribadi, sosial, belajar dan karir. Layanan bimbingannpribadi sosial memiliki peran 

penting dalam hal membantu peningkatan kemampuan siswa dalam mengelola emosi. 
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Tinggi rendahnya kemampuan siswa dalam mengelola emosi, perlu diungkap dan 

diatasi agar tidak mengahambat perkembangan mereka hingga dewasa, sehingga 

dapat dirumuskan kepada rancangan program bimbingan dan konseling pribadi sosial. 

1.3 Rumusan Masalah Penelitian 

 Berdasarkanppemaparanpsebelumnya,pperlupdirancangmlayananmbimbingan 

pribadipsosial berdasarkan profil pengelolaan emosi marah (anger management) pada 

siswa,pmaka rumusan penelitian dapat dijabarkan dalam pertanyaan penelitian, yaitu :  

1.3.1 Sepertipapapgambaran pengelolaanpemosi marahppesertapdidik kelas XI TP 

SMKN 2pKotapBandungpTahunpPelajaran 2017/2018pberdasarkanpaspek 

danpindikatorppengelolaanpemosipmarah ?  

1.3.2 Adakahpperbedaanppengelolaanpemosipmarahpantara siswa dan siswi kelas 

XI TP SMKN 2 KotapBandungpTahunpPelajaranp2017/2018 ?  

1.3.3 Programpbimbinganppribadipsosial hipotetikpsepertipapa yangpdiduga 

dapatpmeningkatkanpkemampuanppengelolaanpemosi marahpsiswa SMKN 

2 KotapBandungpTahunpPelajaranp2017/2018 ?  

1.4 TujuanpPenelitian  

 Penelitianpinipsecara umumpbertujuan untukpmemperolehpgambaran yang jelas 

mengenaipprofil pengelolaanpemosipmarah siswa SMK N 2 KotapBandung dan 

memperolehpdatapataupbahanpuntuk merumuskan program bimbingan pribadi/sosial 

untukpmeningkatkanpkemampuanppengelolaanpemosipmarah siswa SMK N 2pKota 

Bandung.  

Adapunptujuanpkhususppenelitianpsebagaipberikut: 

1.4.1 Mendeskripsikanpgambaran umumppengelolaanpemosi marah siswa 

SMK N 2 KotapBandung Tahun Ajaran 2017/2018 berdasarkanpaspek 

danpindikatorppengelolaanpemosipmarah.  

1.4.2 Mendeskripsikanpperbedaanppenglolaanpemosipmarahpantarapsiswa dan 

siswipSMK N 2 KotapBandungpTahunpAjaran 2017/2018 
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1.4.3 Menyusunpprogrampbimbinganppribadi sosialmsebagaimimplikasi dari 

gambaranppengelolaanpemosipmarahpsiswapSMK N 2 KotamBandung 

berdasarkanmaspekpdan indikatorppengelolaanpemosipmarah.  

 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

1.5.1 Teoretis  

       Secarapteoretisodenganpadanyappenelitianmini diharapkan mampu  

menambahpwawasanpkeilmuanpdalampbidangplayanan konseling,khususnya 

pemahamanptentangpprogramplayananpbimbingan pribadi sosial berdasarkan 

gambaranppengelolaanpemosipmarahp(anger management)ppadalremaja.  

1.5.2 Praktis  

      Secarappraktisphasilppenelitian inimbermanfaat bagi pihakmsekolah, 

penelitipselanjutnya, danpDepartemen PsikologipPendidikan danpBimbingan.  

a. Manfaatphasilppenelitianpbagi pihak sekolah, dapatpdijadikanpsalah satu 

landasanpsebagaipbahanpuntukpmeningkatkanpkemampuanpkematangan 

emosionalppadapsiswa. 

b. ManfaatphasilppenelitianpbagipgurupBKp(konselor),myaitumrancangan 

programplayananpbimbingan dan konselingnpribadi yangmdapat 

digunakanpsebagaiprujukanmpelaksanaanpbimbingan danmkonseling 

pribadipdipsekolahpberdasarkanpgambaran umum mengenai pengelolaan 

emosipmarahppadapsiswa.  

c. Manfaatphasilppenelitianpbagippenelitipselanjutnya, yaitunsebagai bahan 

penelitianplanjutanpgunapmengujipefektifitasplayananpbimbinganmdan 

konselingppribadipberdasarkanpgambaranpumumpmengenai pengelolaan 

emosipsiswa  



 

9 
Tiwing Sekar Mimpi,2017 
PROFIL PENGELOLAAN EMOSI MARAH SISWA BERDASARKAN JENIS KELAMIN DAN IMPLIKASINYA BAGI 
BIMBINGAN PRIBADI/SOSIAL 
universitas Pendidikaan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

d. Manfaatphasil penelitianpbagi DepartemenpPsikologipPendidikanpdan 

Bimbinganpdiharapkanmdapat memperkaya khazanah dalam 

pengembanganpkeilmuanpbimbinganpdanpkonseling,pkhususnyapdalam 

meningkatkanpkemampuanppengelolaanpemosippadappesertapdidik. 

 

1.6 Struktur Organisasi Skripsi  

Skripsipinipterdirimdari limambabmpokok.mBabmImerupakanppendahuluan 

yangpterdiripdariplatarpbelakang penelitian,mrumusanmmasalahmpenelitian, 

tujuanmpenelitian,pmanfaatppenelitianpdanpstrukturporganisasipatau sistematika 

penulisanpskripsi.pBabpII berisipkajian teori pyang menjelaskanptentang konsep 

pengelolaanpemosipmarah. BabpIIIpmerupakanpmetodologippenelitianmyang 

berisimdesainppenelitian,ppartisipasn,ppopulasipdan sampelppenelitian, prosedur 

penelitian,analisis data,pdefinisi operasionalnvariabel, pengembanganlinstrument 

penelitian.pBab IVpberisikannpembahasanphasilmpenelitian.mBab V 

merupakamlpenutupmyang terdiripdari simpulan dan rekomendasippenelitian.  

 

 

 

 


